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Salah satu ciptaan terkait dengan telepon bergerak berbasis CDMA (Code Division Multiple Access) adalah
program sistem pengamanan (locking software). Dengan locking software ini suatu telepon genggam dapat
diprogram hanya untuk beroperasi pada satu operator tertentu. Akhir-akhir ini telah terjadi suatu aktifitas
dari suatu pihak yang dengan tujuan ekonomis telah merusak suatu program sistem pengamanan (locking
software) dari suatu perangkat keras telepon genggam (handset) bermerek tertentu, yang semula oleh
produsen/vendor diprogram hanya untuk beroperasi pada suatu operator tertentu saja kemudian menjadi
terbuka sehingga dapat difungsikan untuk operator lain. Kegjadian tersebut menimbulkan beberapa
kontroversi, ada yang menganggap perbuatan tersebut melanggar hukum dan etika berbisnis secara sehat
dan adil, tetapi ada sebagian pihak yang membenarkan perbuatan tersebut dan menganggap bukan
merupakan suatu permasal ahan hukum. Software pada ponsel ini memiliki kesamaan fungsi seperti software
pada PC (personal computer). Jadi, sebenarnya program yang diletakkan pada telepon genggam (handset)
termasuk lingkup program komputer dalam UU Hak Cipta sehingga termasuk objek hak cipta yang
mendapat perlindungan hak cipta. Unlock system pada ponsel dapat dilakukan diantaranya dengan cara
men-down-grade software ponsel atau memakai software unlocker tertentu. Perusakan sistem pengamanan
perangkat lunak (unlocking) telepon genggam ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang
Hak Cipta adal ah suatu tindakan yang bertentangan dengan Hak Cipta karena melanggar Hak Moral (Pasal
24) dan Hak Ekonomis atas ciptaan serta telah merusak, meniadakan, atau membuat tidak berfungsi program
pengamanan (locking software) sehingga menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya (Pasal 27).
Sedangkan perusakan sistem pengamanan perangkat lunak (unlocking) telepon genggam ditinjau dari
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi adalah suatu tindakan yang bertentangan
dengan Undang-Undang Telekomunikasi karena merupakan suatu tindakan yang dikategorikan sebagai
tindakan yang dilarang yaitu manipulasi akses jasa atau jaringan telekomunikasi (Pasal 22) dan gangguan
fisik dan elektromagnetik (Pasal 38).

...... One of related creation to mobile cellular phone based on CDMA (Code Division Multiple Access) is
program of security system (locking software). By this locking software a cellular phone can be
programmed just to operate on one certain operator. Recently there is an activity from those with an
economic eye to cracked a program of security system (locking software) from hardware of certain cellular
phone, which from the beginning by producer/vendor is programmed just to operate on certain operator then
become opened so that can be functioned for the other dissimilar operator. The occurrence generate some
controversy, there some assuming the deed impinge law and ethics of have business healthily and fair, but
there are some agreeing the deed and assume not representing a problems punish. Software at cellular phone
issimilar to software of PC (personal computer). So, in fact the program placed at cellular phone inclusive
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of scope of computer program in Copyrights Law so that the inclusive of object of copyrights and getting
copyrights protection. Unlocking System of cellular phone can be done by down-grade software of cellular
phone or using certain software unlocker. This unlocking system from the view of Law Number 19 Y ear
2002 about Copyrights as an action which oppose against copyrights because of impinging the Moral Rights
(Section 24) and the Economic Rights for creation, and also cracking, negating, or making security program
(locking software) is not in function so that becoming not run properly (Section 27). While cracking system
of software security (unlocking) cellular phone evaluated from Law Number 36 Y ear 1999 about
Telecommunications is an action categorized by prohibited action that is manipulating access service or
telecommunications network (Section 22) and creating trouble of physical and electromagnetic (Section 38).



